KONSEP PEMBIAYAAN PENDIDIKAN DASAR
PENDAHULUAN

Biaya pendidikan merupakan salah satu komponen kaasimstrumental (instrumental
input) yang sangat penting dalam penyelenggaranadigi€an di sekolah. Dalam setiap upaya
pencapaian tujuan pendidikan — baik tujuan-tujuangybersifat kuantitatif — biaya pendidikan
memiliki peran yang sangat menentukan. Hampir tidalk upaya pendidikan yang dapat
mengabaikan peranan biaya, sehingga dapat dikataddawa tanpa biaya, proses pendidikan
tidak akan berjalan. Biaya dalam pengertian ini mlikhtakupan yang luas, yakni semua jenis
pengeluaran yang berkenaan dengan penyelenggaemhidigan, baik dalam bentuk uang

maupun barang dan tenaga.
A. Konsep Biaya

Biaya dalam pendidikan meliputi biaya langsudigect cost) dan tidak langsungidirect
cost), biaya langsung terdiri dari biaya-biaya yangetliarkan untuk keperluan pelaksanaan
pengajaran dan kegiatan-kegiatan belajar siswgohgrambelian alat-alat pembelajaran, sarana
belajar, biaya transportasi, gaji guru, baik yaiigeldarkan oleh pemerintah, orang tua maupun
siswa sendiri. Sedangkan biaya tidak langsung laekapntungan yang hilangafning forgone)
dalam bentuk biaya kesempatan yang hilaogpdrtunity cost) yang dikorbankan oleh siswa

selama belajar.

Anggaran biaya pendidikan terdiri dari dua sisig/derkaitan satu sama lain, yaitu sisi
anggaran penerimaan dan anggaran pengeluaran omgakapai tujuan-tujuan pendidikan.
Anggaran penerimaan adalah pendapatan yang dipset&p tahun oleh sekolah dari berbagai
sumber resmi dan diterima secara teratur. Sedarggkggaran dasar pengeluaran adalah jumlah
uang yang dibelanjakan setiap tahun untuk kepesingelaksanaan pendidikan di sekolah.
Belanja sekolah sangat ditentukan oleh komponerpkoen yang jumlah dan proporsinya
bervariasi diantara sekolah yang satu dan daeraly jginnya. Serta dari waktu kewaktu.
Berdasarkan pendekatan unsur biaya pengeluaranabekiapat dikategorikan ke dalam

beberapa item pengeluaran, yaitu



1. Pengeluaran untuk pelaksanaan pelajaran

2. Pengeluaran untuk tata usaha sekolah

3. Pemeliharaan sarana-prasarana sekolah

4. Kesejahteraan pegawai

5. Administrasi

6. Pembinaan teknis edukatif

7. Pendataan.

Dalam konsep pembiayaan pendidikan dasar ada dysehting yang perlu dikaji atau
dianalisis, yaitu biaya pendidikan secara keselamuotal cost) dan biaya satuan per sisvuanif
cost). Biaya satuan ditingkat sekolah merupakan agecgialya pendidikan tingkat sekolah, baik
yang bersumber dari pemerintah, orang tua, dan anasyt yang dikeluarkan untuk
penyelenggaraan pendidikan dalam satu tahun petaj@iaya satuan permurid merupakan
ukuran yang menggambarkan seberapa besar uangliokasikan ke sekolah-sekolah secara

efektif untuk kepentingan murid dalam menempuh gikdn.

B. Komponen Biaya Pendidikan.

Konsep biaya pendidikan sifatnya lebih kompleks #auntungan, karena komponen
biaya terdiri dari lembaga jenis dan sifatnya. Biggndidikan bukan hanya berbentuk uang dan
rupiah, tetapi juga dalam bentuk biaya kesempatgpo(tunity cost). Biaya kesempatan ini
sering disebutincome Forgone” yaitu potensi pendapatan bagi seorang siswa selama
mengikuti pelajaran atau mengikuti study. Sebagatah, seorang lulusan SMP yang tidak
diterima untuk melanjutkan pendidikan SMU, jikabi@kerja tentu memproleh penghasilan dan
jika ia melanjutkan besarnya pendapatan (upah,gajgma tiga tahun belajar di SMU harus
diperhitungkan. Oleh karena itu, biaya pendidik&karaterdiri dari biaya langsung dan biaya

tidak langsung atau biaya kesempatan.



Biaya pendidikan merupakan dasar empiris untuk negikdén gambaran karakteristik
keuangan sekolah. Analisis efesiensi keuangan aekdalam pemanfataan sumber-sumber
keuangan sekolah dan hasil (output) sekolah dafsktutan dengan cara menganalisa biaya
satuan (nit cost) per siswa. Biaya satuan persiswa adalah biagaragh persiswa yang dihitung
dari total pengeluaran sekolah dibagi seluruh sigarag ada di sekolah dalam kurun waktu
tertentu. Dengan mengetahui besarnya biaya sateasiswa menurut jenjang dan jenis
pendidikan berguna untuk menilai berbagai altefikatbijakan dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan.

Didalam menentukan biaya satuan terdapat dua patadekyaitu pendekatan makro dan
mikro. Pendekatan makro mendasarkan perhitungama pa&deluruhan jumlah pengeluaran
pendidikan yang diterima dari berbagai sumber d@naudian dibagi jumlah murid. Pendekatan
mikro mendasarkan perhitungan biaya berdasarkarkasilo pengeluaran perkomponen
pendidikan yang digunakan oleh murid.
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